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LAMPIRAN



KUESIONER

1) Identitas Responden
Berilah tanggapan dengan mengisi titik-titik atau memberi tanda centang([]) pada

salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i.

1. Jenis Kelamin [ Laki-laki |:|Perempuan

2. Usia . [J20-25 [[]25-35

3. Status Perkawinan : |:| Lajang |:|Menikah

4. Pendidikan . [Jsma [s1

5. Lama Bekerja : |:| 1-5 Tahun |:|5—10 Tahun
Petunjuk Pengisian

Berilah tanda silang (X) atau tanda centang ([) pada yang dipilih dan yang sesuai
dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai berikut :

SS Sangat Setuju

S Setuju

N Netral

TS Tidak Setuju

STS | Sangat Tidak Setuju




Beban Kerja (X1)

No

Pernyataan

Jawaban

Beban waktu
(Time Load)

SS

N

TS

STS

Saya merasa waktu yang tersedia cukup

untuk menyelesaikan beban kerja saya.

dalam menyelesaikan tugas sehari-hari.

Saya mampu mengelola waktu dengan baik|

Beban usaha mental
(Mental Effort Load)

SS

TS

STS

Saya merasa kelelahan mental setelah

menyelesaikan tugas-tugas saya.

Saya perlu sering mengambil jeda untuk

menjaga fokus selama bekerja.

Beban tekanan psikologis
(Psychologis Stress Load)

SS

TS

STS

PPekerjaan saya memberikan tekanan

psikologis yang berlebihan.

Saya memiliki cara yang efektif untuk
imengatasi tekanan psikologis dari

pekerjaan saya.




2. Stres Kerja (X2)
No Pernyataan Jawaban
Konflik SS N TS STS
1 | Saya sering mengalami konflik dengan rekan
kerja di tempat kerja.
2 | Konflik yang terjadi di tempat kerja
mengganggu kinerja saya.
Komunikasi SS N TS STS
3 | Saya merasa komunikasi di tempat kerja berjalan
dengan efektif.
4 | Saya merasa informasi penting sering kali
tidak sampai kepada saya tepat waktu.
Waktu Kerja SS N TS STS
5 | Saya merasa durasi waktu kerja yang
ditetapkan cukup untuk menyelesaikan
semua tugas saya.
6 | Saya merasa waktu kerja yang panjang
mengganggu keseimbangan antara
pekerjaan dan kehidupan pribadi saya.
Sikap Pimpinan SS N TS STS
7 | Pimpinan saya mendukung dan
memberikan arahan yang jelas dalam
pekerjaan saya.
8 | Saya merasa pimpinan saya menghargai
kontribusi saya di tempat kerja.
Beban Kerja
9 | Saya merasa beban kerja saya terlalu berat
dan sulit untuk diselesaikan tepat waktu.
10 | Saya sering merasa kewalahan dengan

jumlah tugas yang harus diselesaikan setiap

hari.




3.

Konflik Kerja (X3)

No

Pernyataan

Jawaban

Konflik dalam Diri

SS

N

TS

STS

Saya sering merasa bingung atau ragu
dalam mengambil keputusan terkait
pekerjaan saya.

Saya merasa stres karena bertentangan
dengan nilai atau prinsip pribadi saya

saat bekerja.

Konflik Antar Individu

SS

TS

STS

Saya sering mengalami perselisihan dengan
rekan kerja terkait tugas dan tanggung
jawab.

Hubungan saya dengan rekan kerja sering
tegang dan tidak harmonis.

Konflik dalam Kelompok

SS

TS

STS

Kelompok kerja saya sering mengalami
ketidaksepakatan yang menghambat
penyelesaian tugas.

Saya merasa frustrasi karena konflik yang
terjadi di dalam kelompok kerja saya.

Konflik Antar Kelompok

SS

TS

STS

Ada persaingan yang tidak sehat antara
kelompok kerja di organisasi ini.

Konflik antara kelompok kerja mengganggu
kinerja keseluruhan organisasi.




4.

Kinerja Karyawan (Y)

No | Pernyataan

Jawaban

Kualitas Kerja
(Quality of Work)

SS

N

TS

STS

Saya selalu berusaha menghasilkan
pekerjaan yang berkualitas tinggi.

Saya jarang menerima kritik terkait

kualitas pekerjaan saya.

Kehadiran dan Ketepatan Waktu
(Promptness)

SS

TS

STS

Saya selalu hadir tepat waktu di tempat
kerja.

Saya jarang terlambat dalam menghadiri
rapat atau menyelesaikan tugas.

Inisiatif

(Initiative)

SS

TS

STS

Saya sering mengambil inisiatif untuk
memulai tugas baru tanpa harus diminta.

Saya selalu mencari cara untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
dalam pekerjaan saya.

Kemampuan (Capability)

SS

TS

STS

Saya merasa memiliki kemampuan yang
cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas
saya dengan baik.

Saya sering diandalkan oleh rekan kerja
karena kemampuan saya yang mumpuni.

Komunikasi

SS

TS

STS

Saya merasa mampu berkomunikasi dengan
jelas dan efektif dengan rekan kerja dan
atasan.

10

Saya merasa informasi yang saya sampaikan
selalu dipahami dengan baik oleh penerima.







Uji Validitas

Ttem Corrected Item
Variabel Pernyataan Pernyataan R Tabel Keterangan
Total Correlation
7. 0.703 0.355 Valid
8. 0.908 0.355 Valid
Beban Kerja 9. 0.911 0.355 Valid
(X1) 10. 0.929 0.355 Valid
11. 0.821 0.355 Valid
12. 0.851 0.355 Valid
11. 0.803 0.355 Valid
12. 0.881 0.355 Valid
13. 0.814 0.355 Valid
14. 0.768 0.355 Valid
Stres Kerja 15. 0.689 0.355 Valid
(X2) 16. 0.791 0.355 Valid
17. 0.850 0.355 Valid
18. 0.832 0.355 Valid
19. 0.809 0.355 Valid
20. 0.800 0.355 Valid
9. 0.725 0.355 Valid
10. 0.559 0.355 Valid
11. 0.737 0.355 Valid
Konflik Kerja 12. 0.683 0.355 Valid
(X3) 13. 0.747 0.355 Valid
14. 0.823 0.355 Valid
15. 0.713 0.355 Valid
16. 0.522 0.355 Valid
Kinerja 1. 0.545 0.355 Valid
Karyawan (Y) 2. 0.401 0.355 Valid
3. 0.635 0.355 Valid
4. 0.402 0.355 Valid
5. 0.457 0.355 Valid
6. 0.599 0.355 Valid
7. 0.564 0.355 Valid
8. 0.658 0.355 Valid
9. 0.690 0.355 Valid
10. 0.775 0.355 Valid
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan

Beban Kerja (X1) 0,926 Reliabel

Stres Kerja (X2) 0,939 Reliabel

Konflik Kerja (X3) 0,843 Reliabel

Kinerja Karyawan (Y) 0,775 Reliabel




UJI NORMALITAS
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Uji Multikolinieritas

MULTIKOLINIERITAS
Coefficients?®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 7,234 2,327 3,108 | 0,005
Beban 0,163 0,052 0,229 | 3,140 | 0,004 0,797 | 1,254
Kerja
Stres 0,383 0,037 0,705 | 10,224 | 0,000 0,892 | 1,121
Kerja
Konflik 0,369 0,071 0,390 | 5,175 | 0,000 0,749 | 1,334
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan



UJI HETERO

Uji Hetero
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,234 2,327 3,108 0,005
Beban Kerja 0,163 0,052 0,229 3,140 0,004
Stres Kerja 0,383 0,037 0,705 10,224 0,000
Konflik Kerja 0,369 0,071 0,390 5,175 0,000
a. Dependent Variable: Y
Ecaberplat

Pt ot Shickarvizied Rusicol
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UJI LINIER BERGANDA DAN R2

Analisis Linier Berganda

a. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7,234 2,327 3,108 0,005
Beban 0,163 0,052 0,229 3,140 0,004
Kerja
Stres Kerja 0,383 0,037 0,705 10,224 0,000
Konflik 0,369 0,071 0,390 5,175 0,000
Kerja
Koefisien Determinasi R2
Model Summary®
Adjusted
R R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 9432 0,890 0,877 1,086




UJI TDANF

Uji F
ANOVA:?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 | Regression 247,188 3 82,396 | 69,831 | .000
Residual 30,678 26 1,180
Total 277,867 29
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
b. Predictors: (Constant), Konflik Kerja, Stres Kerja, Beban Kerja
Coefficients®
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 7,234 | 2,327 3,108 | 0,005
Beban Kerja 0,163 | 0,052 0,229 3,140 | 0,004 0,797 | 1,254
Stres Kerja 0,383 | 0,037 0,705 | 10,224 | 0,000 0,892 | 1,121
Konflik 0,369 | 0,071 0,390 5,175 | 0,000 0,749 | 1,334
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan




